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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis situasi 

Berdasarkan laporan dari Dinas Kesehatan jumlah kasus insomnia di 

Provinsi Riau pada tahun 2017 sekitar 47%dari jumlah penduduk, dan mengalami 

peningkatan pada tahun 2018 berkisar 53%. Dengan jumlah populasi terbanyak 

ada di Kabupaten Kampar, dengan jumlah kasus pada tahun 2017 sebanyak 2% 

dan mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebanyak 3,4% (Dinkes Propinsi 

Riau, 2019). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar, 

diketahui jumlah lansia tertinggi pada tahun 2017-2019 dapat dilihat pada tabel 

1.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1.1:Jumlah Lansia di Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar Tahun 2017-2019 
No Puskesmas Jumlah Lansia   Persentase (%) 

1 Bangkinang Kota  916                               4 

2 Kuok  326                                 1,2 

3 Bangkinang  1682                              7 

4 Salo  1112                               4,3 

5 Kampar 864                                 3,4 

6 Kampar Utara 241                              1 

7 Kampar Timur 733                               3 

8 Rumbio Jaya 1275                             5 

9 Tambang  1144                            4,4 

10 Tapung 1 1419                               6 

11 Tapung II 1386                               5,4 

12 Tapung Hulu I 1502                               6 

13 Tapung Hulu II 1582                              6,2 

14 Tapung Hilir I 834                                3,2 

15 Tapung Hilir II 924                                  4 

16 Perhentian Raja 574                                  2,2 

17 Gunung Sahilan I 166                                    1 

18 Kampar Kiri 1071                                4,2 

19 Kampar Kiri Hilir 440                                     2  

20 Kampar Kiri Tengah 1629                                 6,4 

21 Kampar Kiri Hulu I 191                                    1 

22 Kampar Kiri Hulu II 123                                 0,4 

23 Siak Hulu I 637                                  3 

24 Siak Hulu II 632                                2,4 

25 Siak Hulu III 336                                1,3 

26 XIII Koto Kampar I 406                                 2 

27 XIII Koto Kampar II 262                                1,03 

28 XIII Koto Kampar III 263                                1,03 

29 Koto Kampar Hulu 845                                3,3 

30 Tapung 1176                                5 

31 Gunung Sahilan II 620                                2,4 

Jumlah  25301                             100 
Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar 2019 

Insomnia pada lansia jika tidak segera ditangani akan berdampak serius 

seperti depresi, kesulitan untuk berkonsentrasi, aktivitas sehari-hari menjadi 

terganggu, mengalami kelelahan disiang hari, hubungan interpersonal dengan 

orang lain menjadi buruk, meningkatkan resiko kematian, menyebabkan 

kecelakaan karena mengalami kelelahan yang berlebihan, dan memunculkan 

berbagai penyakit fisik (Susilowati, 2008 dalam Rinawati, 2012). Perubahan pola 

tidur telah terbukti secara signifikan mempengaruhi suasana hati yang apabila 

berlanjut dapat menjadi tanda kegelisahan, sakit kepala, penyakit jantung, 

kecelakaan, penurunan gairah seksual bagi laki-laki, gangguan penglihatan yang 



buruk, kurang konsentrasi, badan terasa pegaldan anemia (Suci, 2014 dalam 

Prasetya, 2016). 

 

B. Permasalahan Mitra 

Lansia yang mengalami insomnia. Semakin meninggi usia seseorang, 

maka akan menyebabkan terjadinya penurunan fungsi tubuh dan akan 

menyebabkan terjadinya perubahan tidur pada lansia. Perubahan tidur pada lansia 

berupa sulit untuk memulai tidur, sering terbangun di malam hari, sulit memulai 

tidur kembali setelah terbangun serta bangun lebih awal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

A. Solusi yang ditawarkan 

Dalam hal ini pihak Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

mengupayakan lansia agar melakukan terapi wudhu sebelum tidur dan jika 

terbangun di malam hari. Hal ini dilakukan melalui: 

a. Menjelaskan dan mempraktikkan tentang terapi wudhu 

Pelaksanaan program terapi wudhu dengan cara menjelaskan apa 

itu terapi wudhu, manfaatnya dan kapan dilakukan terapi untuk 

mengatasi insomnia pada lansia 

B.    Target luaran 

Dengan adanya kegiatan ini diharapkan lansia mampu menerapkan terapi 

wudhu sebelum tidur dan jika terbangun di malam hari. Terapi wudhu bisa 

merangsang saraf-saraf sehingga membuat lansia merasa rileks dan bisa tidur 

dengan nyenyak. 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding jurnal  
 

Nasional tidak terakreditasi  
✓  

2 Publikasi pada media masa cetak/online/ repocitory PT  

3 

Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, 

Serta nilai tambah barang, jasa, diverifikasi produk, atau  

 Sumber daya lainnya)  

4 

Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi, 

IT, dan manajemen)   

 
 

 

5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, 

  

politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan)   



 Luaran Tambahan  

1 Perbaikan di jurnal internasional  

2 Jasa; rekayasa sosial, metode atau sistem, produk/barang  

3 Inovasi baru TTG  

4 Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak  

 Cipta, Merek dagang, Rahasia dagang, Desain Produk 

  

Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan   

 Desain Topografi Sirkuit Terpadu)  

5 Buku ber ISBN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan pada program pengabdian kepada masyarakat ini 

disusun secara sistematis:  

A. Tahap Persiapan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah:  

a. Survei tempat pelaksanaan kegiatan  

b. Pengurusan administrasi dan perijinan tempat pengabdian masyarakat  

c. Persiapan materi edukasi dan promosi terapi wudhu 

B. Tahap Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pengabdian dilakukan setelah persiapan dan perizinan selesai. 

Kegiatan dilakukan di Desa Batu Belah Kabupaten Kampar. Dalam 

pelaksanaannya sasaran dijelaskan tentang insomnia, penyebab insomnia, 

terapi wudhu, manfaat terapi wudhu, waktu pelaksanaan terapi wudhu dan 

mempraktikkan terapi wudu, selanjutnya meminta beberapa lansia untuk 

mempraktikkan kembali terapi wudhu. 

C.  Pembuatan Artikel Pengabdian  

Artikel pengabdian dibuat sebagai bentuk hasil akhir dari kegiatan pengabdian 

yang telah dilakukan agar nantinya manfaat dari pengabdian ini benar-benar 

tercapai.  

D. Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi merupakan tahapan yang dilakukan untuk menilai kegiatan 

secara keseluruhan dan meninjau kembali apakah terdapat kekurangan-



kekurangan selama kegiatan. Tahap evaluasi ini bertujuan agar kegiatan yang 

dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan sesuai dengan yang diharapkan. 

Tahap evaluasi difokuskan terhadap kemampuan lansia menerapkan terapi 

wudhu sebelum tidur dan saat bangun di malam hari. 

E. Tahap Pembuatan Laporan 

Pembuatan laporan disesuaikan dengan hasil yang telah dicapai selama 

melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

KELAYAKAN KEPAKARAN 

 

A. Jenis Kepakaran 

 Terkait analisis masalah yang ada di Desa Batu Belah tentang lansia yang 

mengalami insomnia. Tim pelaksana merupakan dosen yang berlatar belakang ilmu 

kesehatan yang menguasai materi tentang insomnia dan terapi wudhu. Kesesuaian 

antara permasalahan mitra dan ketersediaan tenaga professional tim pelaksana 

diharapkan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan mitra. 

B. Kepakaran Tim Pengusul 

a.     Ns.Nia Aprilla, M. Kep sebagai ketua tim pengusul merupakan dosen Program 

Studi SI Keperawatan. Ketua memiliki pengalaman penelitian serta 

pengabdian masyarakat. Diantara penelitiannya yaitu hubungan pengetahuan 

tentang bulliying dengan perkembangan sosial-emosi anak di SD 

Muhammadiyah Bangkinang. 

b.   Elvira Harmia, M.Keb sebagai tim 1 merupakan dosen program studi DIII 

Kebidanan. Anggota tim 1 memiliki pengalaman penelitian serta pengabdian 

masyarakat. Anggota tim 1 berkoordinasi dengan ketua tim dan mitra kegiatan, 

mendampingi ketua pelaksana dan melaksanakan kegiatan dan memberikan 

pendidikan kesehatan. Anggota tim 1 akan terlibat penuh dalam program 

kemitraan masyarakat ini.  

c.   Ns. Devi Eka Safitri sebagai tim 2 merupakan dosen program studi SI 

Keperawatan. Anggota tim 2 memiliki pengalaman penelitian serta pengabdian 

masyarakat. Anggota tim 1 berkoordinasi dengan ketua tim dan mitra kegiatan, 



mendampingi ketua pelaksana dan melaksanakan kegiatan dan memberikan 

pendidikan kesehatan. Anggota tim 2 akan terlibat penuh dalam program 

kemitraan masyarakat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

A.  Biaya  

Tabel 5.1 Anggaran biaya program pengabdian masyarakat yang diajukan 

 
No  Komponen  Biaya yang diusulkan 

1 Honorarium untuk pelaksana  Rp. 600.000 

2 Pembelian bahan habis pakai untuk handsoap, handuk. Rp. 500.000 

3 Perjalanan untuk survei/sampling data, sosialisasi/evaluasi, , 

akomodasi, konsumsi  

Rp. 1.500.000 

4 Peralatan untuk penunjang pengabdian lainnya Rp. 400.000 

Jumlah Rp. 3.000.000 

 

B.  Jadwal Kegiatan 

 

Tabel 5.2 Jadwal Kegiatan PKM Terapi Wudhu di Desa Batu Belah 

No Kegiatan  Okt Nov  Des Jan 

1 Sosialisasi kegiatan dengan  mitra kerja sama 

dengan pihak terkait (puskesmas, dinas kesehatan) 
✓     

2 Bimbingan dan pengarahan dengan pihak kepala 

desa 
 ✓  ✓   

3 Pelaksanaan program pendidikan kesehatan    ✓  

4 Evaluasi program bersama mitra    ✓  

5 Dokumentasi kegiatan PKM    ✓  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI 

HASIL 

 

 

A.  Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat diuraikan melalui 2 (dua) tahapan 

kegiatan, yaitu persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan yang merupakan 

perencanaan program pengabdian dilakukan kegiatan sebagai berikut :  

1. Koordinasi dengan pihak Puskesmas dan Kepala Desa 

Koordinasi dengan pihak Puskesmas dan Kepala Desa. Pihak Puskesmas dan 

Kepala Desa menerima dan mendukung kegiatan pengabdian yang dilakukan 

oleh Tim Pengabdian masyarakat dalam rangka menerapkan terapi wudhu 

untuk mengatasi insomnia pada lansia. 

2. Penetapan waktu  pengabdian masyarakat 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat berdasarkan kesepakatan dengan pihak 

Puskesmas dan Kepala Desa yang dilakukan pada  tanggal 15 Januari 2021.  

3. Penentuan sasaran dan target peserta pelatihan  

Dari koordinasi dengan Pihak Puskesmas dan Kepala Desa maka sasaran 

pengabdian masayrakat adalah lansia di Desa Batu Belah sebanyak 24 orang.  

4. Perencanaan materi pengabdian masyarakat 

Materi pengabdian masyarakat yang telah direncanakan oleh tim pengabdian 

masyarakat meliputi pengertian insomnia, penyebab insomnia, pengertian 

lansia, penurunan fungsi tubuh pada lansia, pengertian terapi wudhu, 

manfaat terapi wudhu, dan mempraktikkan cara terapi wudhu yang benar 

untuk mengatasi insomnia. 

 



Tahapan persiapan di atas selanjutnya diikuti dengan tahap pelaksanaan. Pada 

tahap pelaksanaan program pengabdian dapat diuraikan bahwa: 

1. Kegiatan pengabdian masyarakat tentang terapi wudhu dilaksanakan pada 

tanggal 15 Janusari 2021, di Desa Batu Belah 

2. Kegiatan pengabdian masyarakat  dihadiri oleh 24 orang peserta yang 

berdasarkan arahan kepala desa dan pihak puskesmas 

3. Para lansia sangat senang karena mengingatkan kembali cara wudhu yang 

benar, tidak asal membasahi anggota tubuh dan tahu cara mengatasi insomnia 

yang mereka alami. 

4. Pada sesi tanya jawab ada lansia yang bertanya, jika terbangun pada malam 

hari apakah berwudhu lagi supaya bisa tertidur kembali? 

5. Dalam kegiatan langkah pengabdian masyarakat beberapa lansia diminta untuk 

mengulang kembali beberapa materi yang berkaitan dengan terapi wudhu 

untuk mengatasi insomnia 

 

B.  Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM  

Hasil pelaksanaan kegiatan PPM secara garis besar dapat dilihat berdasarkan 

komponen sebagai berikut:  

1. Keberhasilan target jumlah peserta pegabdian masyarakat 

Keberhasilan target jumlah peserta pengabdian masyarakat dapat dikatakan sangat 

baik, karena lansia ikut sebanyak 24 orang dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat. 

2. Ketercapaian tujuan pengabdian masyarakat 



Ketercapaian tujuan pengabdian masayarakat dapat dikatakan baik (80%). Ada 

peningkatan pengetahuan dari peserta tentang pengertian insomnia, pengertian 

terapiwudhu, cara wudhu yang benar, kapan dilakukan terapi wudhu untuk 

mengatasi insomnia. 

3. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan  

Ketercapaian target materi yang telah direncanakan dapat dikatakan baik (90%). 

Semua materi pengabdian masyarakat dapat disampaikan oleh tim dengan waktu 

yang terbatas. Materi yang telah disampaikan adalah pengertian insomnia, 

pengertian terapi wudhu dan mempraktikkan cara wudhu yang benar. 

4. Kemampuan peserta dalam penguasaan materi  

Kemampuan peserta dalam penguasaan materi dapat dikatakan baik (95%). 

Penyampaian materi dengan metode ceramah dan demonstrasi mendukung 

kemampuan peserta dalam menguasai materi yang disampaikan oleh tim 

pengabdian masyarakat.  

Secara keseluruhan kegiatan penyuluhan “Terapi Wudhu di Desa Batu Belah” 

dapat dikatakan baik dan berhasil, yang dapat diukur dari keempat komponen di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VII 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Rencana selanjutnya : 

a. Memasukkan kedalam jurnal pengabdian masyarakat 

b. Mensosialisasikan manfaat terapi wudhu untuk mengatasi insomniadi daerah 

sekitar Bangkinang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VIII 

PENUTUP 

 

 

7.1 Kesimpulan  

1. Kegiatan pengabdian masayarakat tentang terapi wudhu dapat mengatasi 

insomnia pada lansia. 

2. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode ceramah dan 

demonstrasi.  

 

7.2 Saran  

Program pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat ditindaklanjuti di tempat 

lain pada kegiatan berikutnya. 
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Lampiran 1  

 

IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

 

 

1. Ketua Tim Pengusul 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Ns. Nia Aprilla, M.Kep 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional - 

4 NIP/ NIK/ Identitas lainnya 096 542 190 

5 NIDN 1022048706 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Bangkinang, 22 April 1987 

7 E-mail niaaprilla.ariqa@gmail.com 

8 Nomor Telepon/ HP 0852 7171 3592 

9 Alamat Kantor Jl. Tuanku Tambusai No.23 Bangkinang 

10 Nomor Telepon/ Faks (0762) 21677, Fax (0762) 21677 

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan S-1 = - orang, S-2 = - orang, S-3 = - orang 

12 Mata Kuliah yang Diampu 

1. Keperawatan Dasar 1 (D3 

keperawatan) 

2. Keperawatan Perioperatif (D3 

keperawatan) 

3. Keperawatan Kepribadian (D3 

keperawatan) 

4. Keperawatan Dasar 2 (S1 eperawatan) 

5. Komunikasi dalam Keperawatan (S1 

keperawatan) 

 

 

2. Anggota Tim 1 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Elvira Harmia, M.Keb 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional  

4 NIP/ NIK/ Identitas lainnya 096.542.090 

5 NIDN - 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Sungai Pakning/ 27 April 1987 

7 E-mail elvirairwandi@gmail.com 

8 Nomor Telepon/ HP 0811 7502 655 

9 Alamat Kantor Jl. Tuanku Tambusai No. 23 

Bangkinang Kampar-Riau 

10 Nomor Telepon/ Faks (0762) 21677,  Fax (0762) 21677 

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan S1 = - orang, S2 = - orang 

 

12 

 

Mata Kuliah yang Diampu 

1. Pengantar Asuhan Kebidanan 

mailto:niaaprilla.ariqa@gmail.com


 

3. Anggota Tim 2 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Ns. Devi Eka Syafitri 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional - 

4 NIP/ NIK/ Identitas lainnya - 

5 NIDN 1022068502 

6 Tempat dan Tanggal Lahir - 

7 E-mail - 

8 Nomor Telepon/ HP - 

9 Alamat Kantor Jl. Tuanku Tambusai No. 23 

Bangkinang Kampar-Riau 

10 Nomor Telepon/ Faks (0762) 21677,  Fax (0762) 21677 

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan S1 = - orang, S2 = - orang 
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Mata Kuliah yang Diampu 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

 

Gambaran Iptek yang dilaksanakan pada mitra 

 

1. Dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan insomnia 

pada lansia dapat diatasi dengan terapi wudhu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

 

Gambar Lokasi kedua mitra 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

Dokumentasi kegiatan terapi wudhu di Desa Batu Belah 

 

 

 
 



 

 



 
 



 
 



 



 


